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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Teknik pembekuan udang dengan metode IQF dilakukan pada mesin 

Tunnel dengan cara menyemprotkan N2 cair keatas udang yang dibekukan dalam 

jumlah banyak dan dalam waktu beberapa men it secara individu pada suhu 

mencapai - 196°C. 

Perbandingan kebutuhan udang dan N2 cair dalam waktu sehari adalah 1 ; 

1,5. Meskipun kecepatan jalannya conveyor pada mesin Tunnel dapat diatur dan 

disesuaikan dengan jumlah dan ukuran udang yang dibekukan, tetapi kelebihan N2 

cair akibat penyemprotan pada udang tidak dapat disirkulasikan dan terbuang 

begitu saja, sehingga kebutuhan N2 cair menjadi lebih banyak. 

5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah : 

1. 	 Pada saat treatment dan soaking udang dalam jumlah sedikit, 

disarankan agar waktu untuk soaking diberikan sesuai dengan standar 

yang ditentukan, tidak dengan perkiraan, sehingga udang tidak perlu 

dicek berkali - kali berapa pertambahan beratnya. 

2. 	 Untuk mengukur kecepatan N2 cair, disarankan ada beberapa teknisi 

yang khusus mempelajari dan mengatur cara keIja mesin Tunnel agar 

kelebihan N2 cair yang terbuang dapat diprediksi, sehingga 

perbandingan kebutuhan antara udang dengan N2 cair sarna banyaknya. 
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